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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan merupakan kebutuhan sepanjang hayat. Setiap manusia
membutuhkan pendidikan, sampai kapan dan dimanapun ia berada. Pendidikan
sangat penting artinya, sebab tanpa pendidikan manusia akan sulit berkembang
dan bahkan akan terbelakang. Dengan demikian pendidikan harus betul-betul
diarahkan untuk menghasilkan manusia yang berkualitas dan mampu bersaing,
di samping memiliki budi pekerti yang luhur dan moral yang baik, diperlukan
tiga kegiatan, antara lain : para guru harus memperbanyak tukar pikiran tentang
hal-hal yang berkaitan dengan pengalaman mengembangkan materi pelajaran
dan berinteraksi dengan peserta didik. Tukar pikiran tersebut bisa dilaksanakan
dalam perternuan guru sejenis di sanggar kerja guru, ataupun dalam seminar-
seminar yang berkaitan dengan hal itu. Kegiatan ilmiah ini hendaknya selalu
mengangkat topik pembicaraan yang bersifat aplikatif. Artinya, hasil pertemuan
bisa digunakan secara langsung untuk meningkatkan kualitas proses belajar
mengajar. Hanya perlu dicatat, dalam kegiatan ilmiah semacam itu hendaknya
faktor-faktor yang bersifat struktural administrative harus disingkirkan jauh-
jauh. Misalnya, tidak perlu yang memimpin pertemuan harus kepala sekolah,
akan lebih baik kalau apa yang dibicarakan dalam pertemuan-pertemuan ilmiah
yang dihadiri para guru adalah merupakan hasil penelitian yang dilakukan oleh
para guru sendiri. Dengan demikian guru harus melakukan penelitian. Untuk ini
perlulah anggapan sementara ini bahwa penelitian hanya dapat dilakukan oleh
para akademisi yang bekerja di perguruan tinggi atau oleh para peneliti di
lembaga-lembaga penelitian harus dibuang jauh-jauh. Justru sekarang ini perlu

diyakini pada semua fihak bahwa hasil-hasil penelitian-penelitian tentang apa



yang terjadi di kelas dan di sekolah yang dilakukan oleh para guru adalah sangat
penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Sebab para gurulah yang
nyata-nyata memahami dan manghayati apa yang terjadi di sekolah, khususnya
di kelas, masih terlalu banyak masalah-masalah yang berkaitan dengan proses
belajar mengajar di kelas yang sampai saat ini belum terpecahkan dan perlu
untuk dipecahkan. Misalnya, langkah-langkah apa harus dilaksanakan untuk
menghadapi murid yang malas atau mempunyai jati diri yang rendah atau
pemalu di kelas. Bagaimana mendorong peserta didik agar mempunyai motivasi
untuk membaca. Bagaimana cara menanggulangi peserta didik yang senantiasa
mengganggu temannya. Masalah-masalah di atas jarang diteliti, kalaupun pernah
diteliti maka desainnya terlalu teoritis akademis sehingga tidak dapat diterapkan
dalam praktek proses belajar mengajar sesungguhnya, guru harus membiasakan
diri untuk mengkomunikasikan hasil penelitian yang dilakukan, khususnya lewat

media cetak. Untuk itu tidak ada alternatif lain bagi guru meningkatkan

kemampuan dalam menulis laporan penelitian (Isjoni, 2007a:12).

Pekerjaan profesional dapat dikelompokkan ke dalam dua kategori: Hard
profession dan Soft Profession. Suatu pekerjaan dapat dikategorikan sebagai
hard profession apabila pekerjaan tersebut dapat didetailkan dalam perilaku dan
langkah-langkah yang jelas dan relatif pasti. Pendidikan yang diperlukan bagi
profesi ini adalah menghasilkan output pendidikan yang dapat distandarisasikan.
Artinya, kualifikasi lulusan jelas dan seragam di manapun pendidikan itu
berlangsung. Dengan kualifikasi ini seseorang sudah mampu dan akan terus
mampu melaksanakan tugas profesinya secara mandiri meskipun tanpa
pendidikan lagi. Pekerjaan dokter dan pilot merupakan contoh yang tepat untuk
mewakili kategori hard profession. Sebaliknya, kategori soft profession adalah

diperlukannya kadar seni dalam melaksanakan pekerjaan tersebut. Ciri pekerjaan



tersebut tidak dapat dijabarkan secara detail dan pasti. Sebab, langkah-langkah
dan tindakan yang harus diambil, sangat ditentukan oleh kondisi dan situasi
tertentu. Implikasi kategori soft profession tidak menuntut pendidikan yang
dapat menghasilkan lululsan dengan standar tertentu melainkan menuntut
lulusan dibekali dengan kemampuan minimal. Kemampuan ini dari waktu ke
waktu harus ditingkatkan agar dapat melaksanakan tugas pekerjaannya sesuai
dengan perkembangan masyarakat. Oleh karena itu, lembaga in-service framing
bagi soft-profession amat penting. Barangkali, wartawan dan advokat,
merupakan contoh dari kategori profesi ini (Suharnan, 2007: 14).

Mengajar merupakan suatu seni untuk mentransfer pengetahuan,
keterampilan dan nilai-nilai yang diarahkan oleh nilai-nilai pendidikan,
kebutuhan-kebutuhan individu siswa, kondisi lingkungan, dan keyakinan yang
dimiliki oleh guru. Dalam proses belajar mengajar, guru adalah orang yang akan
mengembangkan suasana bebas bagi siswa untuk mengkaji apa yang menarik,
mengekspresikan ide-ide dan kreativitasnya dalam batas norma-norma yang
ditegakkan secara konsisten. Sekaligus guru akan berperan sebagai model bagi
para siswa. Kebesaran jiwa, wawasan dan pengetahuan guru atas perkembangan
masyarakatnya akan mengantarkan para siswa untuk dapat berpikir melewati
batasbatas kekinian, berpikir untuk menciptakan masa depan yang lebih baik.
Dalammelaksanakan tugas tersebut guru akan dihadapkan pada perbagai
problem yang muncul dan sebagian besar problem tersebut harus segera
dipecahkan serta diputuskan pemecahannya oteh guru itu sendiri pada waktu itu

pula. Sebagai konsekuensinya, yang akan dan harus dilakukan oleh guru tidak

mungkin dapat dirumuskan dalam suatu prosedur yang baku (Isjoni, 2007b: 2).

Agar transfer tersebut dapat berlangsung dengan lancar, maka guru

paling tidak harus senantiasa melakukan tiga hal: a) menggerakkan,



membangkitkan dan menggabungkan seluruh kemampuan yang dimiliki siswa;
b) menjadikan apa yang ditransfer menjadi sesuatu yang menantang diri siswa,
sehingga muncul intrinsic-motivation untuk mempelajarinya; dan, c) mengkaji
secara mendalam materi yang ditransfer sehingga menimbulkan keterkaitan
dengan pengetahuan yang lain (Sobry, 2007:2).

Profesi guru adalah lebih cocok dikategorikan sebagai Soft Profession.
Karena dalam mengajar guru dapat melaksanakan dengan berbagai cara yang
tidak harus mengikuti suatu prosedur baku, dan aspek dan "sense" dan "art"
memegang peran yang amat penting. Misalnya, mungkin saja seorang guru
mengajar dengan menyajikan kesimpulan pada awal pelajaran yang kemudian
baru dilaksanakan pembahasan. Pada kesempatan lain, ia mengajar dengan
menyampaikan bahasan dulu baru menarik kesimpulan. Kalau dokter membedah
dahulu baru kemudian membius berarti dokter tersebut melakukan malpraktek,
dan pasti akan menghasilkan kecelakaan (Mulyasa, 2005: 134).

Namun, dewasa ini pekerjaan mengajar diperlakukan sebagai hard
profession, sehingga mengajar menjadi suatu proses yang sedemikian kompleks.
Sebagai konsekuensinya, maka perlu disusun suatu prosedur perilaku baku
dalam mengajar. Secara sadar atau tidak, proses pembakuan prosedur mengajar
ini mematikan kreativitas guru. Akibat lebih jauh adalah pekerjaan mengajar
bersifat inhuman, diperlakukan sebagai suatu bagian dalam proses industri, yang
dapat dikendalikan dan diatur dengan serangkaian Juklak dan Juknis. Kematian
Kreativitas guru sebagai suatu kehilangan yang patut ditangisi. Sebab, kreativitas
adalah merupakan "ruh™ dalam proses belajar mengajar (Mulyasa, 2005: 135).

Dunia pendidikan kita masih kurang memiliki manajer-manajer
pendidikan yang handal. Manajemen pendidikan yang baik harus dikelola oleh

para ma-najer sebagaimana laiknya organisasi bisnis. Sulit sekali berbicara



mengenai manajemen pendidikan tanpa me-nyentuh isu manajer pendidikan.
Para pengelola pendidikan harus dari manajer pendidikan dan bukan sekedar
guru. Tugas pengelola pendidikan dan guru jelas berbeda (Sujak, 2006:4).

Yang terjadi selama ini adalah promosi seorang guru yang baik menjadi
manajer pendidikan (kepala sekolah) tanpa melewati persiapan memadai seperti
pelatihan dan penyiapan mind set baru. Tidaklah heran, banyak guru baik yang
lalu menjadi kepala sekolah (manajer pendidikan) mediocare sesuai prinsip Peter

(Peter Principle). Prinsip Peter menyatakan bahwa seorang dipromosikan
mencapai tingkatan inkompetensinya (Isjoni, 2007a:15).

Kerberhasilan penyelenggara pendidikan amat ditentukan oleh
tersedianya manajer-manajer pendidikan yang handal. Isu ini menjadi lebih
relevan mengingat persaingan dalam setiap jenjang dunia pendidikan kita makin
intens. Tanpa manajemen dan manajer handal, akan banyak lembaga pendidikan
yang gulung tikar karena tidak berhasil memuaskan para stakeholders.

Penyelenggarakan pendidikan secara baik, tertata dan sistimatis hingga
proses yang terjadi di dalamnya dapat menjadi suatu sumbangan besar bagi
kehidupan sosial masyarakat. Dalam hal ini sekolah sebagai suatu institusi yang
melaksanakan proses pendidikan dalam tataran mikro menempati posisi penting,
karena di lembaga inilah setiap anggota masyarakat dapat mengikuti proses
pendidikan dengan tujuan mempersiapkan mereka dengan berbagai ilmu dan
keterampilan agar lebih mampu berperan dalam kehidupan masyarakat.

Kedudukan sekolah sangat penting dalam kehidupan masyarakat pada
dasarnya tidak terlepas dari fungsi sekolah sebagai lembaga pendidikan bagi
masyarakat memiliki peran penting dan menentukan dalam perkembangan

masyarakat



Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan
dasar, dan pendidikan menengah.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen, Bab Pasal 2, ayat (1) Guru mempunyai kedudukan sebagai
tenaga profesional pada jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan
pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang diangkat sesuai
dengan peraturan perundang-undangan; (2) Pengakuan kedudukan guru sebagai
tenaga profesional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibuktikan dengan
sertifikat pendidik; Pasal 4, Kedudukan guru sebagai tenaga profesional
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) berfungsi untuk meningkatkan
martabat dan peran guru sebagai agen pembelajaran berfungsi untuk
meningkatkan mutu pendidikan nasional.

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2009, tentang Guru,
Bagian Ketujuh : Promosi, Pasal 36 : (1) Dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan, Guru berhak mendapatkan promosi sesuai dengan tugas dan
prestasi kerja; (2) Promosi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi
kenaikan pangkat dan/atau kenaikan jenjang jabatan fungsional.

Guru adalah figur manusia sumber yang menempati posisi dan
memegang peran penting dalam pendidikan. Ketika semua orang
mempersoalkan masalah dunia pendidikan figur guru mesti terlibat dalam
agenda pembicaraan terutama yang menyangkut persoalan pendidikan formal di
sekolah. Pendidik atau guru merupakan tenaga profesional yang bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil

pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan



penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada
perguruan tinggi. Hal tersebut tidak dapat disangkal kerana lembaga pendidikan
formal adalah dunia kehidupan guru. sebagai besar waktu guru ada di sekolah,
sisanya ada di rumah dan di masyarakat (Djamarah, 2004).

Guru merupakan faktor yang sangat dominan dan paling penting dalam
pendidikan formal pada umumnya karena bagi siswa guru sering dijadikan tokoh
teladan bahkan menjadi tokoh identifikasi diri. Di sekolah guru merupakan unsur
yang sangat mempengaruhi tercapainya tujuan pendidikan selain unsur murid
dan fasilitas lainnya. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan sangat
ditentukan kesiapan guru dalam mempersiapkan peserta didiknya melalui
kegiatan belajar mengajar. Namun demikian posisi strategis guru untuk
meningkatkan mutu hasil pendidikan sangat dipengaruhi oleh kemampuan
profesional guru dan mutu kinerjanya.

Guru merupakan ujung tombak pendidikan sebab secara langsung
berupaya mempengaruhi, membina dan mengembangkan peserta didik, sebagai
ujung tombak, guru dituntut untuk memiliki kemampuan dasar yang diperlukan
sebagai pendidik, pembimbing dan pengajar dan kemampuan tersebut tercermin
pada kompetensi guru. Berkualitas tidaknya proses pendidikan sangat
tergantung pada kreativitas dan inovasi yang dimiliki guru. Gunawan (2006:1)
mengemukakan bahwa guru merupakan perencana, pelaksana sekaligus sebagai
evaluator pembelajaran di kelas, maka peserta didik merupakan subjek yang
terlibat langsung dalam proses untuk mencapai tujuan pendidikan.

Kehadiran guru dalam proses pembelajaran di sekolah masih tetap
memegang peranan yang penting. Peran tersebut belum dapat diganti dan
diambil alih oleh apapun. Hal ini disebabkan karena masih banyak unsur-unsur

manusiawi yang tidak dapat diganti oleh unsur lain. Guru merupakan faktor yang



sangat dominan dan paling penting dalam pendidikan formal pada umumnya
karena bagi siswa guru sering dijadikan tokoh teladan bahkan menjadi tokoh
identifikasi diri (Wijaya dan Rusyan, 2004:12).

Guru dituntut memiliki kinerja yang mampu memberikan dan
merealisasikan harapan dan keinginan semua pihak terutama masyarakat umum
yang telah mempercayai sekolah dan guru dalam membina anak didik. Dalam
meraih mutu pendidikan yang baik sangat dipengaruhi oleh kinerja guru dalam
melaksanakan tugasnya sehingga Kkinerja guru menjadi tuntutan penting untuk
mencapai keberhasilan pendidikan. Secara umum mutu pendidikan yang baik
menjadi tolok ukur bagi keberhasilan kinerja yang ditunjukkan guru.

Guru sebagai pekerja harus berkemampuan yang meliputi penguasaan
materi pelajaran, penguasaan profesional keguruan dan pendidikan, penguasaan
cara-cara menyesuaikan diri dan berkepribadian untuk melaksanakan tugasnya,
disamping itu guru harus merupakan pribadi yang berkembang dan bersifat
dinamis. Hal ini sesuai dengan yang tertuang dalam Undang-undang No. 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa pendidik dan tenaga
kependidikan berkewajiban (1) menciptakan suasana pendidikan yang bermakna,
menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis, (2) mempunyai komitmen secara
profesional untuk meningkatkan mutu pendidikan dan (3) memberi teladan dan
menjaga nama baik lembaga, profesi, dan kedudukan sesuai dengan kepercayaan
yang diberikan kepadanya. Harapan dalam Undang-Undang tersebut
menunjukkan adanya perubahan paradigma pola mengajar guru yang pada
mulanya sebagai sumber informasi bagi siswa dan selalu mendominasi kegiatan
dalam kelas berubah menuju paradigma yang memposisikan guru sebagali
fasilitator dalam proses pembelajaran dan selalu terjadi interaksi antara guru

dengan siswa maupun siswa dengan siswa dalam kelas. Kenyataan ini



mengharuskan guru untuk selalu meningkatkan kemampuannya terutama
memberikan keteladanan, membangun kemauan, dan mengembangkan
Kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran.

Sejalan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini,
khususnya dalam bidang informasi dan komunikasi, telah menjadikan dunia ini
terasa semakin menjadi sempit dan transparan. Antara satu belahan dunia dengan
belahan dunia lainnya dengan mudah dapat dijangkau dan dilihat dalam waktu
yang relatif singkat.

Itulah globalisasi, yang di dalamnya membawa berbagai implikasi yang
luas dan kompleks bagi kehidupan manusia. Implikasi nyata dari adanya
globalisasi adalah terjadinya perpacuan manusia yang mengglobal. Seorang
individu dalam berkarya tidak hanya dituntut untuk mampu berkiprah dan
berkompetisi sebatas tingkat lokal dan nasional semata, namun lebih jauh harus
dapat menjangkau sampai pada tingkat kompetisi global, yang memang di
dalamnya berisi sejumlah tantangan dan peluang yang begitu ketat.

Pada saat yang bersamaan, kita pun saat ini sedang dihadapkan dengan
era otonomi daerah, yaitu sebuah paradigma baru dari sistem pemerintahan, yang
semula bersifat otoriter-sentralistik menuju ke arah demokratik-desentralistik.
Sebagai paradigma baru, tentunya akan mempunyai implikasi yang sangat luas
pula terhadap tatanan kehidupan. Berbagai persoalan akan muncul, baik yang
bersifat tantangan maupun hambatan. Dengan kewenangan yang luas, daerah
seyogyanya lebih mampu untuk memberdayakan diri dan memacu partisipasi
masyarakatnya dalam berbagai kegiatan pembangunan, sehingga pada gilirannya
benar-benar akan dapat terwujud berbagai kemajuan yang signifikan.

Dari sini timbul pertanyaan, bagaimanakah agar kita benar-benar dapat

survive dan eksis guna menghadapi kedua tantangan zaman tersebut. Tak lain



10

jawabannya, kualitas sumber daya manusia ! Faktor kualitas sumber daya
manusia menjadi amat penting karena hanya dengan sentuhan manusia-manusia
yang memiliki kemampuan intelektual tinggi, keterampilan yang handal dan
sikap moral yang tinggi, maka berbagai persoalan yang muncul sebagai
konsekwensi logis dari adanya era globalisasi dan era otonomi daerah sangat
diyakini akan bisa terjawab. Oleh karena itu, gerakan usaha meningkatkan
kualitas sumber daya manusia hendaknya menjadi komitmen seluruh komponen
bangsa. Melalui usaha meningkatkan kualitas sumber daya manusia diharapkan
dapat tercipta manusia-manusia yang dapat diandalkan untuk menjadi motor
penggerak pembangunan di daerah. Sekaligus pula, dapat diandalkan untuk
mampu berkiprah dalam percaturan global.

Setelah keluar PP 25/2000, bahwa hampir seluruh kewenangan berkaitan
dengan pendidikan SD, SLTP dan SLTA akan berada di tangan Pemerintah
Daerah. Hanya penyelenggaraan pendidikan tinggi yang menjadi kewenangan
pemerintah pusat. Ini merupakan perubahan yang radikal, karena sebelumnya
hanya penyelenggaraan pendidikan SD yang dikelola oleh Pemda.

Dari sini mulai muncul bayangan persoalan mengenai kesanggupan dan
kemampuan Pemda untuk mengelola seluruh jenjang pendidikan di luar
pendidikan tinggi. Kalau hal ini ditanyakan kepada Pemda, jawabannya pasti
satu: Sanggup! Persoalannya, apakah kesanggupan ini cukup realistis dalam arti
diimbangi dengan kemampuan yang cukup untuk melakukannya. Mestinya
dalam kasus ini, test case bisa dilakukan dengan melontarkan pertanyaan:
Apakah selama ini penyelenggaraan pendidikan SD (yang sejak lama menjadi
tanggung jawab pemda) memang lebih baik dibandingkan dengan
penyelenggaraan pendidikan lanjutan (yang menjadi tanggung jawab pusat)?

Kalau jawabannya "ya", cukup alasan bagi kita untuk bersikap optimistik bahwa
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pemda akan mampu mengelola seluruh jenjang pendidikan dari SD hingga SLTP
dengan baik. Tapi kalau tidak, penyerahan kewenangan kepada pemda tidak
lebih dari sebuah perjudian besar yang berisiko tinggi terhadap penurunan
kualitas SDM di masa depan.

Menyimak apa yang bisa diamati, terlihat bahwa pendidikan SD relatif
mengandung lebih banyak masalah dibandingkan dengan SMP di Kabupaten
Karanganyar. llustrasi yang paling sederhana, persoalan potongan terhadap gaji
guru sangat dirasakan oleh para guru SD yang nota bene berada di bawah
kendali Pemda. Sementara itu, persoalan kualitas pendidikan tak
memperlihatkan perbedaan yang signifikan (dalam arti lebih baik) dibandingkan
dengan jenjang pendidikan di atasnya. Nilai lebihnya barangkali terletak pada
sifat pendidikan SD yang lebih mudah dikontrol, karena span of control nya
yang lebih sempit.

Akan sangat baik, kalau Pemda bersikap realistis dalam menilai
kesanggupan dan kemampuannya mengelola pendidikan di era otonomi. Sebagai
contoh, ada baiknya semua pihak membuka kemungkinan untuk menyerahkan
pengelolaan pendidikan SMP kepada otonomi sekolah sebagai transisi sebelum
semuanya ditangani daerah. Dalam pengelolaan pendidikan, semua pihak
sebaiknya mengedepankan kalkulasi risiko terhadap kualitas SDM dan
membuang jauh orientasi uang dan kekuasaan.

Kondisi nyata di SMP Negeri 2 Tawangmangu yang terkait dengan
pengembangan karir guru belum optimal, masih mengalami banyak kendala dan
hambatan, seperti adanya opini otonomi daerah Bupati selaku pemegang
kebijakan tertinggi di Kabupaten Karanganyar, sehingga karir guru yang
diharapkan belum tentu bias diterima dan diakui secara birokratik pemerintah

kabupaten tersebut, kendala lain adanya persyaratan khusus apabila
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pengembangan Karir calon kepala sekolah harus melwati staf pembantu kepala
sekolah (Wakil Kepala Sekolah), masa kerja, pangkat dan golongan, dan
sebagainya yang belum secara optimal memberikan peningkatan pengembangan
karir guru secara optimal, termasuk di dalamnya subjektivitas kepemimpinan
kepala sekolah yang mengorbitkan guru tertentu untuk mencapai karir yang

cepat.

. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini adalah bagaimana pengembangan karir guru di SMP
Negeri 2 Tawangmangu Kabupaten Karanganyar? Selanjutnya fokus penelitian
dijabarkan menjadi tiga sub fokus penelitian berikut ini,
1. Bagaimana karakteristik pengembangan karir guru yang berkaitan dengan
promosi jabatan di SMP Negeri 2 Tawangmangu Kabupaten Karanganyar?
2. Bagaimana karakteristik pengembangan karir guru yang berkaitan dengan
penghargaan di SMP Negeri 2 Tawangmangu Kabupaten Karanganyar?
3. Bagaimana karakteristik pengembangan karir guru yang berkaitan dengan

kenaikan pangkat di SMP Negeri 2 Tawangmangu Kabupaten Karanganyar?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan fokus, maka tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan karakteristik,
1. Pengembangan karir guru yang berkaitan dengan promosi jabatan di SMP
Negeri 2 Tawangmangu Kabupaten Karanganyar.
2. Pengembangan karir guru yang berkaitan dengan penghargaan di SMP
Negeri 2 Tawangmangu Kabupaten Karanganyar.
3. Pengembangan karir guru yang berkaitan dengan kenaikan pangkat di SMP

Negeri 2 Tawangmangu Kabupaten Karanganyar.
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. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan akan diperoleh beberapa manfaat
sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis, dapat digunakan sebagai bahan penelitian dan
pengembangan sejenis berikutnya.
2. Manfaat praktis, mengimplementasikan — mendeskripsikan  promosi,
penghargaan dan kenaikan pangkat guru di SMP Negeri 2 Tawangmangu

Kabupaten Karanganyar.

. Daftar Istilah

1. Pengembangan merupakan upaya untuk selalu meningkatkan sesuatu hal
yang lebih baik (Anonim, 2006: 14).

2. Karir guru adalah suatu pekerjaan yang diupayakan untuk selalu meningkat
lebih baik dari sebelumnya, karena telah melalui proses pengabdian dan

kinerja yang dilakukan oleh guru (Anonim, 2006: 31).



